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Abstrak - Indonesia merupakan negara yang memiliki fokus
khusus terhadap beberapa hal, salah satunya dibidang
pertanian. Provinsi di Indonesia yang dikenal sebagai salah
satu daerah yang berperan penting dalam produksi pertanian
adalah Jawa Timur. Pada daerah Jawa Timur Daerah Irigasi
Baru terletak di wilayah Sungai Kalibaru, sedangkan secara
administratif ~ pemerintahan  terletak di  Kabupaten
Banyuwangi. Daerah Irigasi Baru pada wilayah Cluring yang
memiliki luas 5.945 Ha, mendapatkan suplai air dari Sungai
Kalibaru melalui penyadapan Dam Karangdoro.

Daerah Irigasi Baru merupakan salah satu daerah irigasi
yang mengalami penurunan kinerja. Daerah Irigasi Baru
mengalami penurunan kinerja diantaranya dikarenakan
pembagian air yang Kkurang proporsional sehingga
menyebabkan tidak meratanya pembagian air. Kondisi yang
terjadi di Daerah Irigasi Baru, saat musim kemarau terdapat
sawah yang tidak terairi sehingga menyebabkan gagal panen
ataupun sawah tidak bisa ditanami. Dikarenakan hal tersebut
dilakukan optimasi agar didapatkan keuntungan maksimum
dengan luas lahan yang optimal berdasarkan jenis tanaman
dan keersediaan air. Untuk analisa ini digunakan program
linier dengan program bantu POM-Quantity Methods for
Windows 3. Debit andalan Sungai Kalibaru, kebutuhan air tiap
alternatif pola tanam yang direncanakan, dan luas lahan
maksimal dijadikan batasan pada program liniernya. Hasil
dari iterasi program linier dapat mengetahui luas sawah yang
bisa ditanami berdasarkan jenis tanaman dan musim
tanamnya, serta keuntungan hasil usaha tani maksimal yang
akan diperoleh selama satu tahun

Dari beberapa alternatif pola tanam yang direncanakan,
diperoleh pola tanam yang menghasilkan luasan terbesar yaitu
pada awal tanam November | dan November Il dengan
intensitas tanam yaitu 300% . Terjadi peningkatan sebesar 8,97
% dari intensitas tanam eksisting 291,07 %. Dengan pola
tanam padi/polowijo/tebu — padi/tebu — padi/polowijo/tebu.
Keuntungan maksimal hasil usaha tani yang diperoleh selama
setahun adalah Rp 224.826.400.000,00 dengan awal tanam
November I.

Kata kunci - Daerah Irigasi Baru, Optimasi, Pola Tanam,
Program Linier

I. PENDAHULUAN

Daerah Irigasi Baru yang terletak di Kabupaten
Banyuwangi merupakan salah satu daerah irigasi
yang mengalami penurunan kinerja. Daerah Irigasi
Baru yang pada wilayah Cluring memiliki luas
5.945 Ha. Penurunan kinerjanya yaitu pada musim
kemarau terdapat sawah vyang tidak dapat
ditanami.

Salah satu cara meningkatkan hasil pertanian
pada Daerah Irigasi Baru adalah dengan
menggunakan pengaturan cara pemberian air yang
baik sehingga kebutuhan air yang ada akan
disesuaikan dengan ketersediaan air di bagian
bendung Karangdoro. Selain itu pengaturan pola
tanam yang lebih optimal yang didasarkan pada
jenis tanaman, luas lahan dan ketersediaan air.

Berdasarkan permasalahan penurunan kinerja
Daerah Irigasi Baru, penulis akan melakukan
optimasi pola tanam pada Daerah Irigasi Baru
dengan menggunakan program linier.

Tujuan yang didapat dari penulisan tugas akhir
ini adalah:

A. Mengetahui  besar debit andalan pada
Bendung Karangdoro di Sungai Kalibaru
yang dapat digunakan untuk kebutuhan
irigasi.

B. Mengetahui besar kebutuhan air untuk setiap
jenis tanaman yang direncanakan.

C. Mengetahui besar luasan lahan untuk
tanaman yang dapat dilayani dari setiap
alternatif awal tanam.

D. Mengetahui besar keuntungan maksimum dari
hasil produksi berdasarkan pola tanamnya.

Il. METODE PENELITIAN

A. Studi Pustaka

Mencari informasi tentang objek studi yang
relevan dengan permasalahan yang sedang
diidentifikasi. Informasi tersebut diperoleh dari
buku-buku ilmiah, laporan-laporan, peraturan-
peraturan, dan lain sebagainya.

B. Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penulisan
merupakan data sekunder. Data — data tersebut
meliputi :
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1) Luas daerah irigasi
2) Data curah hujan
3) Data klimatologi
4) Data Hidrologi

C. Analisa Data dan Prose Perhitungan

Analisa data/proses perhitungan yang meliputi:
1) Analisa hidrologi
2) Analisa klimatologi
3) Analisa kebuuthan air

D. Optimasi Pola Tanam

Dari hasil analisa kebutuhan air dari tiap — tiap
alternatif pola tana, dan volume andalan menjadi
input dari Program Linier untuk mendapatkan pola
tanam yang optimal.

Sl

Ana.hul—hdmmg:

»  Debit Andalan

& Analisa Klimatologi
| Analisa Kabunhan Air Irigasi |
07

Inmput Diata:
# Data Elimawlosi
# Data Curah Hujan
#  Data Debit Bandunz

| Parencamazn Awal Tanam

Luas Tiap Masme-hlasing Tanaman
dan Analiza Hasil Usaha Tani

Gambar 1. Diagram Alir Pengerjaan Tugas Akhir

I11. HASIL DAN DISKUSI

A. ANALISIS HIDROLOGI

1. Perhitungan Debit Andalan

Data debit didapat dari hasil pengukuran debit
pada Sungai Kalibaru,dari tahun 2002 sampai
2014. Data debit diurutkan dari yang terbesar
menuju terkecil, hal ini dilakukan untuk
menentukan kemungkin terpenuhi 80% atau tidak
terpenuhi 20% [1], rekap data tersebut tersebut
terdapat pada tabel 1.

Tabel 1.

Rekap Perhitungan Debit Andalan (m3/dt)

2. Klimatologi

Perhitungan klimatologi untuk menentukan
besarnya evapotranspirasi tanaman, perhitungan
ini meliputi temperatur udara, kecepatan angin,
kelembaban relatif dan lama penyinaran matahari
yang berguna. Berikut merupakan perhitungan
evapotranspirasi potensial tahun 2014 yang
terdapat pada tabel 2.

Tabel 2.
Data Klimatologi dan Perhitungan Evaporasi Potensial Tiap
Bulan pada Tahun 2014

Bulan

N Dat t
° Jenis Data Satvan 5 T Feb | Mar [ Apr | Mei [ Jun | Jul | Ags | Sep | Okt [ Nev

2723 | 2123 | 28.08 | 2703 | 27.73 | 2.5 | 2623 | 223 | 2685 | 27.88 | 2863

5100 | 6025 | 6350 | 8450 | 7850 | 9050 | 8350 | 8950 | 8450 | 8350 | 8650

EEES

8525 | 8250 | 80.00 | 7950 | 8L75 | 7950 | 80.00 | 79.00 | 78.95 | 7875 | 77.00

351 | 35 | 378 | 419 | 468 | 477 | 531 | 504 | 540 | 518 | 441

EiE]

8424 | 8544 | 00.72 | 100.56 | 112.37 | 11448 | 127.44 | 120.96 | 1206 | 12432 | 10584

3614 | 3614 | 3767 | 3747 | 37.00 | 3517 | 3408 | 3408 | 3538 | 3737 | 3918

92 | 278 | 2943 | 3017

8

33 2 | 15 68 77 21 82 16 52 o4

50 50 51 54 57 58 61 60 62 61

23 23 23 23 23 24 24 2 2 23

7 76 76 76 i 77

2
7
[Radiasi ekstra terrestial, Ra. mmvhari | 16 6. 5. 4.4 33 2.4 2.7 7 4 58 6.

[Radiasi gelombang pendek, Rs mimvhari 6 55 71 48 56 94 |
7

14 18 12 39 5i 74

[Radiasi netto gel pendek. Rns mmihari
nyata, 1 11 11 11 1 1 1

4
X

8 8] o1 85 o 86 o
E: 2 1604 | 1604 28 | 164

4 14

2
2 | 10 0.8 o 061 | 077 | L 12 131
1 11 115

7l

17 17 | 1 244

Eerkutm ini merupakan rekap perhltungan
evapotranspirasi potensial tahun 2004 — 2008.

Tabel 3.
Rekap Data Perhitungan Evaporasi Potensial (mm/hari)

No.| Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov

Des

1 2014 1.66 1.80 176 174 147 138 147 161 2.07 2.28 244

212

2013 1.54 1.83 158 1.54 1.48 137 141 161 2.08 231 233

192

2012 153 187 174 176 146 128 145 167 2.01 217 2.56

1.94

2011 157 179 149 140 149 136 144 163 217 245 214

162

167

2009 177 175 1.84 172 136 117 136 1.46 1.88 2.10 2.38

2.32

2

3

4

5] 2010 | 174 | 189 | 207 | 15 | 138 | 120 | 131 | 142 | 187 | 195 | 237
6

7

2008 2.05 167 155 178 141 129 147 143 2.09 2.34 213

199

Rata-rata 1.69 180 172 164 144 131 141 155 203 223 234

194

Sumber : Hasil Perhitungan

B. KEBUTUHAN AIR UNTUK IRIGASI
1. Perhitungan Curah Hujan Efektif
Pada perencaan ini metode yang dipakai adalah

metode polygon thiesen [2]. Data hujan didapatkan

dari stasiun hujan yang berada pada sekitar

wilayah Cluring Daerah Irigasi Baru, antara lain:
1) Stasiun Cluring

2) Stasiun Sumberberas

3) Stasiun Purwoharjo

4) Stasiun Kebondalem
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5) Stasiun Plosorejo

Pada gambar 2 merupakan hasil dari polygon
thiessen dari stasiun hujan yang berada pada
sekitar wilayah Cluring.

efektif untuk tanaman padi, polowijo, dan tebu

yang terdapat pada tabel 7 dan tabel 8.
Tabel 7.
Perhitungan Curah Hujan Efektif unuk Tanaman Padi

(mm/hari)
.30 peringkat Januari Februari Maret April Mei Juni
T S T S T TS T T T T T TS
1 | 205.05 | 169.64 | 208.9¢ 6 | 138.31 | 108.99 | 190.90 | 150.59 | 21377 11437 126.46 | 162.15 [ 134.54 | 75.68 75 | T
2 | 118.22 | 111 173. 9 101.47 | 144. 117. 144.25 78.84 64. 70.7¢ 113, 45.44 74
3 107. 101.4¢€ 24 A 88.71 | 119. 69.33 62.T¢ 515! 54. 2017 00
4 99, 97.14 39 1 84.80 | 90. 4114 46.7( 44.4C 44, 16.05 44
5 82. 2 116.45 9 80.77 | 64.1¢ 38.80 39.2 15.1¢ 36.9: 39. 11.10 31
6 2 74.87 | 69.48 | 100.93 | 57.21 | 72.65 | 60.54 34 | 3139 74 | 21. 1177 | 32.79 | 3094 | 37.21 | 7.2 86 9.
8 X 14.66 .21 23.69 | 42. 11.41 | 19. 9.3¢ 17.84 | 13. K .. 16.77 .76 06
9 97 52 12 | 2289 | I 2 | 12 64 9.11 4. 9 1
10 9.79 44 | 19. 2.49 4 6.90 3.32 7 37
Re padi 13 81 1 9 1 3 1.25 1.17 9 4
Peringkat Juli Agustus ptember Oktober lovember Desember
1 132.47 90 | 12.46 104.92 | 104.49 | 109. L 139.85 | 166. 44 | 121.44 | 172.02 | 187. 163.;27
5. 454 34 52.06 7.37 | 84. 149.41 | 161 130.47
3 29 79. 112.75 | 100. 114.
4 78 4 44 51. 9950 | 7L 102.31
5 4.1 8.1 5.31 1 30 1L 2 46 96.56 | 64.11 | 74.
6 177 6.64 1.9¢ 0. 00 6. 18.97 | 45. 48.80 | 5365 | 68.37
7 0 34.07 8 1
8 X 9. 11.94 34. .26
9 44 2,61 435 4.8 94
10 0.46 9¢ 4
.39 Re padi 7 0.84 44

Gambar 2. Peta Poligon Thiessen
Tabel 4.

Tabel 8.
Curah Hujan Efektif untuk Padi, Tebu, dan Polowijo

Perhitungan Faktor Pembobot . Re 80 Reff (mmihari)
Bulan | Periode
A 0, mm/hari | Padi | Tebu [ Polowijo
No|Nama Stasiun|Luas (Ha)| Faktor Pembobot W (%) I 2 3 ) 5 5
1 Cluring 1161 20 Jan-1 3200 | 209 [ 131 | ool
Jan Jan2 5000 | 313 | 131 0.91
2 | Sumber be'jas 1366 23 Jan-3 4300 | 281 | 131 0.91
3 | Purwoharjo 1292 22 Feb-1 3200 | 235 | 117 0.81
4 Plosorejo 2126 36 Feb Feb-2 2500 | 1.66 | 117 0.81
Feb-3 4100 | 295 | 117 0.81
Total 5945 100 Mar-1 4900 | 2.90 | 095 0.66
Mar | Mar2 2100 | 1.35 | 095 0.66
Mar-3 2000 | 1.36 | 095 0.66
. . Aprl 1800 | 125 | 041 0.28
Pada tabel 5 adalah perhitungan curah hujan o oz T 1000 Toos o T o2
_ : Apr-3 300 | 017 | 041 0.28
rata-rata dengan menggunakan polygon thiessen S R I
1 1 1 Mei Mei-2 4.00 0.26 | 0.33 0.22
[2] pada tahun 2014. Kemudian hasilnya direkap Verp | 4001026 1 0% | 022
yang terdapat pada tabel 6. w1 | 200 Joio | oor [ 000
Jun Jun-2 300 | 014 | 0.01 0.00
Jun-3 000 | 003 | 0.01 0.00
Jukl 100 | 0.05 | 0.00 0.00
Tabel 5. Jul Jul-2 000 [ 003 000 0.00
; 3 000 | 0.03 | 0.00 0.00
Curah Hujan Rata Ratak;lthun 2011 rSmm) roer T 00 000 T o0 T 000
Tahun | NamaStasiun | W 9% p— 5 3 T > 3 T > 3 T > 3 Ags Ags-2 0.00 0.00 | 0.00 0.00
Cluring 20 | 1600 | 75.00 | 112,00 | 15100 | 38.00 | 56.00 | 89.00 | 133.00 | 2400 | 500 | 2500 | 9.00 Ags-3 0.00 0.00 | 0.00 0.00
Sumber beras 23 24.00 42,00 | 133.00 | 130.00 | 105.00 | 52.00 49.00 | 106.00 0.00 18.00 0.00 3.00
2014 |Purwoharjo 22 33.00 55.00 56.00 | 134.00 | 37.00 33.00 0.00 68.00 56.00 0.00 0.00 0.00 SeD_l 000 000 000 000
Plosorejo 36 | 20.00 | 10800 | 91.00 | 100.00 | 91.00 | 3400 | 500 | 67.00 | 7.00 | 500 | 000 | 0.00 Sep Sep-2 0.00 0.00 | 0.00 0.00
Rata-rata 100 | 2296 | 74.87 | 97.14 | 12424 | 7213 | 4221 | 30.42 | 89.06 19.36 6.90 4.88 2.45 Sep-3 0.00 0.00 0.00 0.00
Tahun | Nama Stasiun | W% p———"2" 3 S 3 n JZ” 5 e 3 Okt-1 0.00 0.00 | 0.00 0.00
Cluring 20 | 000 | 500 | 600 [ 600 | 000 | 000 | 200 | 7000 [ 900 | 12000 [ 400 | 0.00 Okt Okt-2 0.00 0.00 0.00 0.00
Sumber bel 23 0.00 12.00 0.00 3.00 0.00 2.00 6.00 31.00 33.00 0.00 17.00 0.00
2014 Pﬁ::vnl:aq:s 22 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 31.00 0.00 0.00 0.00 0.00 Okt-3 0.00 0.00 0.00 0.00
Plosorejo 36 | 000 | 000 | 600 | 1500 | 800 | 000 | 000 | 000 | 1000 | 000 | 5500 | 0.00 Nov-1 0.00 0.00 | 0.39 0.26
Rata-rata 100 0.00 373 332 7.23 2.86 0.46 177 27.53 12.92 1.95 24.36 0.00 NOV Nov-2 11.00 0.75 0.39 0.26
Tahun | Nama Stasiun | W% p— Se"zmr < n Ok‘:m S 0 Nwez”m - - sz'"b" S Nov-3 19.00 1.38 | 0.39 0.26
Cluring 20 | 000 | 000 | 000 | 000 | 0.00 | 000 | 000 | 600 | 50.00 | 161.00 | 30.00 | 31.00 Des-1 10.00 0.84 | 130 0.90
|Sumber beras 23 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 51.00 | 92.00 | 157.00 [ 46.00 | 42.00 Des Des-2 36.00 2.44 1.30 0.90
2014  |Purwoharjo 22 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 18.00 | 31.00 | 104.00 [ 14.00 | 72.00
Plosorejo 36 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 1700 | 4500 | 22000 | 1500 | 92.00 Des-3 69.00 450 | 130 0.90
Rata-rata 100 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 22.88 | 53.73 | 172.02 | 24.83 | 64.26
Penyiapan Lahan
Tabel 6. 2,
Rekap Data Curah Hujan Rata — Rata (mm Kebutuhan air untuk penyiapan lahan
Januari Februari Maret April Mei Juni H H - H
e e s s e s e e 75 menentukan kebutuhan maksimum air irigasi pada
2005 65.58 | 99.92 | 101.46 | 100.93 | 70.93 | 55.92 | 22.49 | 56.34 | 69.33 | 38.74 | 17.13 | 10.63 7.06 5151 | 37.21 117 206 0.00
Ty | e | 10 | 05 | Bea | oot | sary | cors | rozs | saars| rare |nasr| o1 | s | 3w | s | 0| o |mx  Daerah |r|gas| Baru. Faktor-faktor yang
2008 67.32 | 40.97 | 36.49 | 124.99 | 138.31 | 101.47 | 144.28 | 150.59 | 213.77 | 76.13 | 46.70 | 0.00 47.43 | 30.94 | 54.14 179 269 0.00
D0 | o | saon | 7o |aon | st | t9es | et | 150 | aoi | oiss | s0ss | ob0n | s | sonss | o | reen | 1074 | e mempengarum nilai kebutuhan air untuk
2011 11822 | 8296 | 173.36 | 56.88 | 22.89 | 84.80 | 48.43 | 39.31 | 38.80 | 8596 | 62.75 | 33.15 | 47.00 | 44.40 | 4436 | 16.05 | 161 9.88
S| | 1000k | doos | 1a4s | 1900 | 46 | Gt | 1950 | oo | 1rae | 1aet | 20 | sege | 1178 |ssves | 207 | sars | ot penyiapan lahan yaltu evapotranspirasi poten5|al
2014 2296 | 7487 | 97.14 [ 12424 | 7213 | 42.21 | 30.42 | 89.06 | 19.36 6.90 4.88 245 0.00 373 332 7.23 2.86 0.46
e s e s e et et dan perkolasi nilai  tersebut  dihitung
2005 9.36 12.49 0.00 0.00 0.00 6.03 215 5321 | 0.78 0.00 6.52 0.00 0.00 9.44 55.75 | 99.50 | 48.80 | 1145 !
oo e | o || T | oo | Goo | Goo | Gon | Tar | 2k |eeer| o | oo |tore| aos | mos menggunakan metode yang d|kembangkan oleh
2008 0.72 117 0.36 0.00 0.00 234 454 0.00 117 7.18 0.00 17.37 | 8464 | 4544 | 68.90 | 11.94 | 64.11 | 102.3:
e el e e oo e e | e e sl 2252 \an de Goor dan Zijlstra (1968) [1]. Perhitungan
2011 0.00 6.64 0.46 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 5176 | 15.00 | 3343 | 046 53.65 | 60.94
25 || ;e | e | 27 | aco | oo | oo | om | aco | oo | oo | om | am | x| e | e || wo  Kebutuhan air untuk penyiapan lahan terdapat pada
2014 177 2753 | 1292 195 2436 | 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 22.88 | 53.73 [ 172.02 | 24.83 | 64.2¢

tabel 9.
Setelah didapatkan curah hujan rata-rata,
maka berikut merupakan perhitungan curah hujan
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Tabel 9.
Perhitungan Kebutuhan Air untuk Penyiapan Lahan
(It/dt/Ha)

Tabel 11.
Kebutuhan Air Tanaman Tebu Pada Awal Tanam

16

Bulan
No. Parameter Satuan Jan | Feb | Mar [ Apr | Mei | Jun | Jul [ Ags | Sep | Okt | Nov [ Des NOVember 1
1 Eto mmvhari] 1.69 | 1.80 | 1.72 | 164 | 1.44 | 131 | 1.41 | 155 | 2.03 | 223 | 2.34 | 194 M TobuNovember L
2 Eo=11xFEto |[mmvhari| 1.86 | 1.98 | 1.89 [ 1.81 | 158 | 1.44 | 1.56 | 1.70 [ 2.23 | 2.45 [ 257 | 213 Tanam | Bulan | Peroide Eto Re Koefisien tanaman Etc NFR DR
3 Perlokasi__|mmvhari| 2.00 [ 2.00 | 2.00 [ 2.00 | 2.00 | 2.00 [ 2.00 | 2.00 | 2.00 | 2.00 [ 2.00 | 2.00 mminari | mmihani | o1 | o2 | 3 | ¢ | mmihari | mminari | Vdtha | Vdtha
4 M=Eo+P _|mmvhari[ 3.86 | 3.98 | 3.89 | 381 | 358 | 3.44 | 356 | 3.70 | 4.23 | 4.45 | 457 | 4.13 1 2 3 4 5 6 [ 7 [ 809 10 1 12 13
5 T hari | 31.00 | 29.00 | 31.00 | 30.00 | 31.00 | 30.00 31.00 | 31.00 30.00 | 31.00 | 30.00 | 31.0¢ 1 2.34 039 | 055] 060060058 136 0.97 011 017
6 S mm  {300.00{300.00|300.00|300.00|300.00{300.00{300.00| 300.00|300.00|300.00{300.00{300.0 Nov 2 234 0.39 0.55 | 0.55 | 0.60 | 0.57 132 0.93 011 017
7 K = MxT/S 040 [ 0.38 | 0.40 [ 038 [ 037 | 0.34 | 0.37 | 0.38 | 0.42 | 0.46 | 046 | 0.43 3 234 039 |055]055/055/055( 128 0.0 010 0.16
8 |1R = (vixehyeh.p) | vheri] 1174 [ 1246 [11.75 [ 1202 11.58 | 11.82 | 1156 1165 1226 [ 1207 [ 12.46 [ 11.6¢ o 1 194 130 1080)055/055[063] 123 0.00 0.00 0.00
= (X)) "yayna | 136 | 144 | 136 | 139 | 134 | 137 | 134 | 135 | 142 | 140 | 144 | 138 T 2 1o 130 1050080 0% 072 L® 3% 90| 00
Hujan 1 169 131 [ 090|080 080083 141 0.00 0.00 0.00
Jan 2 1.69 131 [095] 090080088 150 018 0.02 003
. 3 169 131 [ 100] 095|090 [095| 161 030 0,03 0.05
3_ Kebutuhan A||’ Tanaman 1 180 117 | 100|100 095098 177 061 0.07 011
Feb 2 1.80 117 [ 100|100 100100 180 0.64 0.07 011
Perhlt noan alternatlf OIa tanam ada St d| 3 1.80 117 [ 100|100 | 100 [100| 180 0.64 0.07 011
u g p p u 1 172 095 | 105|100]L00[102| 175 0.79 0.09 014
. . . . Mar 2 172 095 | 105|105|100[103| 178 082 010 015
optlmasl adalah Sebaga' ber'kut [1] [3]. 3 172 095 [105[105[105[105] 180 0.85 0.10 0.15
1 164 041 | 105|105| 105[105| 173 132 0.15 0.23
1 AI f 1 . A I d Apr 2 164 041 | 105|105|105[105| 173 132 015 023
te mat | . wa masa tanam pa a Musim 3 164 041 [ 105]105[105[105| 173 132 0.15 0.23
Kemarau | 1 144 033 | 105|105|105[105| 151 118 014 021
N ovem be r 1 Mei 2 144 033 | 105|105|105[105| 151 118 014 021
3 144 033 | 105]105| 105[105| 151 118 014 021
2 Alt tf 2 A I t d 1 131 001 | 105|105|105[105| 137 136 0.16 0.24
ernati wa masa anam pa a Jun 2 131 001 | 105|105|105[105| 137 136 016 024
3 131 001 | 105|105|105[105| 137 136 016 024
N ovem be I 2 1 141 000 [105[105[105[105] 148 148 017 0.26
ul 2 141 000 | 105|105|105[105| 148 148 017 026
3 Alternatlf 3 AW8.| masa tanam ada 3 141 0.00 105]105] 105105 148 148 017 0.6
p 1 155 000 | 105|105|105[105| 162 162 0.19 0.29
Ags 2 155 000 | 105|105|105[105| 162 162 019 029
N ovem be I 3 Musim 3 155 000 |105|105]105[105| 162 162 0.19 0.29
Kemarau Il 1 203 000 | 080 105|105[097| 19 196 023 035
4 Alte mat If 4 Awal masa tanam ad a Sep 2 2.03 000 [080]080[105[088] 179 179 021 032
p 3 2.03 000 | 080]080] 080080 162 162 0.19 0.29
1 2.23 000 | 060|080]080[073| 163 163 019 029
Dese m ber 1 Okt 2 223 000 [ 060] 060 080 067] 149 149 0.17 0.26
) I f I d 3 223 000 | 060]060] 060060 134 134 015 024
6) Alternatif 6 Awal masa tanam pada Tabel 12.
Desember 3 Kebutuhan Air Tanaman Polowijo Pada Awal Tanam
Perhitungan kebutuhan air untuk setiap tanaman November 1
Musim Polowijo November 1
terdapat pada tabel 10 11 dan 12. Tanam | Bulan | Peroide Eto Re Koefisien tanaman Ete NFR PR
! ! mmvhari | mmvhari | c1 | c2 | ¢3 | ¢ | mmhari | mnvhari | Vidtha | lidtha
1 2 3 4 5 6 | 7809 10 1 12 13
1 234 026 | 0.50 050 117 091 010 | 016
Nov 2 234 026 |063[050 057| 132 1.06 012 | 019
TabEI 10. 3 234 026 [075/0.63[050[063] 146 1.20 014 | o021
H H 1 194 090 |100[0.75]063[079] 154 0.64 007 | o011
Kebutuhan Air Tanaman Padi Pada Awal Tanam November bes 7T 1o T ow TinlimlonTow] 1 | om | o [ o
1 Musim 3 194 090 |1.00[100[100[100| 194 104 012 | 018
Hujan 1 1.69 091 [082[100[100[094] 159 0.68 008 | 012
Musim o e o WiR | —Padi November 1 e R or Jan 2 1.69 091 |064[082[100[082[ 139 0.48 006 | 008
Tanam | Bulan | Peroide Koefisien tanaman 3 169 091 [045]064[082[064] 108 017 0.02 0.03
mmvhari | mm/hari | mm/hari | mmvhari | ¢l | c2 | ¢3 [ mmvhari_ | mm/hari | Vdtha | l/dt/ha
1 180 0.81 045]064[055] 098 017 002 | 003
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15
T > 500 00 T T T os e T ie 2 Feb 2 180 0.81 045[045] 081 0.00 000 | 000
Nov 2 2.34 0.75 2.00 10| LP [ LP | LP | 1246 1371 1.50 2.44 3 180 0.81 000| 000 0.00 0.00 0.00
3 234 138 200 110|110[ LP | LP 12.46 13.08 151 233 1 172 0.66 0.50 0.50 0.86 0.20 0.02 0.04
1 194 084 200 0.83 110)110/110110 213 4.13 0.48 0.73 Mar 2 172 0.66 0.63 | 0.50 0.57 0.97 0.31 0.04 0.06
Des 2 194 244 200 167 105)110/110/108 210 333 0.39 0.59 3 172 0.66 0.75 | 0.63 | 0.50 [ 0.63 1.08 0.42 0.05 0.07
Musim 3 194 4.50 200 167 105)105/110107 207 124 0.14 0.22
Hujan 1 169 209 200 167 105)105/105/105 178 336 0.39 0.60 1 164 0.28 100075 | 0.63 [0.79 1.30 103 0.12 018
Jan 2 1 313 2 167 o095 105]105[102| 172 22 %6 0 Apr 2 164 028 | 100[100]0.75[092] 151 123 014 | 022
3 1 281 2 083 |095]095]1.05[ 098] 167 166 9 30 Musim 3 164 028 | 1.00[1.00[100[100| 164 137 016 | o024
1 1 2 2 000[095[095]063] 114 07 14 Kemarau | 1 144 022 |082[100[100[094] 135 113 013 | 020
Feb ; 1 ; ; 5 g g?;‘ éz‘ 4 g Mei 2 144 022 |064/082[100[08] 118 0.96 0.11 0.17
T 0 > > TERT R TR BTy 3 % 3 144 022 [045][064][082[064] 092 0.69 008 | 012
Mar [ 2 172 135 200 110 P | P [P | 1175 | 1240 | 143 | 221 1 131 0.00 04510641055| 071 071 0.08 013
3 172 136 2.00 110[110[ P [LP [ 1175 1239 143 221 Jun 2 131 0.00 0.45 | 0.45 0.59 0.59 0.07 0.10
1 164 125 200 0.83 110)110/110110 181 339 0.39 0.60 3 131 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Apr 2 164 0.93 2.00 167 [105[110[110[108] 178 452 052 | 081 1 141 000 | 050 050 o071 0.71 0.08 013
Musim 3 164 017 200 167 105)105/110[107 175 525 0.61 0.94
Kemarau | 1 144 049 200 167 105)105/105[105 151 4.69 0.54 0.83 ul 2 14 0.00 0631050 057 0.80 0.80 0.09 0.14
Mei Ta 0% > Tor Toostos o5 [1oz]| 146 T8 & 3 141 000 [075[0.63[050[063[ 0.89 0.89 010 | 016
14 117 2 083 | 000] 0951 7|09 261 a7 1 155 000 [100[075][063[079| 123 123 014 | 022
131 0.19 2 0.00 0 2| o041 222 ) Ags 2 155 000 [100[100][075[002] 142 1.42 016 | 025
Jun 131 014 2 0 0[ 000 186 33 Musim 3 155 000 |1.00[100[100[100| 155 155 018 | 028
3 Si ggg ;m ERRYS “Lp LP“ 11"5“6 113 571 T ji Kemarau 11 1 2.03 000 |082[100[100[094] 190 1.90 022 | 034
" 5 T o oy ol T T T i T e [ oo | o Sep 2 2.03 000 |064[082[100[082] 166 1.66 019 | 030
3 Ta1 003 200 T[] P [P | 1is6 | 1es | 157 | 241 3 2.03 000 [045[064[082[064] 129 1.29 015 | 023
1 155 0.00 200 083 [110[110[110[110] 170 453 052 0.81 1 223 0.00 045 (064 [ 055 121 121 0.14 0.22
Ags 2 155 0.00 2.00 1.67 1.05[110] 110 [1.08 168 5.35 0.62 095 Okt 2 2.23 0.00 0.45 [ 0.45 1.00 1.00 0.12 0.18
Musim 3 155 0.00 200 167 105)105/110[107 165 532 0.62 0.95 3 223 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Kemarau Il 1 2. 2 167 105/105[105 213 580 67 103
Sep 2 2 2 167 5| 1. 1 102 2.06 573 6 102
3 2 2 0.83 0. 1 0.67 135 4.18 48 0.74
1 2 2 0. 0. 032 071 271 3: 0.48
Okt 2 2 2. 0. 0. 0.00 0.00 2.00 2 0.36
R T I C. OPTIMASI LUAS IRIGASI

1. Medel Optimasi
Persamaan permodelan optimasi

menggunakan

persamaan linier atau bisa disebut dengan linear
programming. Permodelan tersebut digunakan
untuk penyelasaian permasalahan pada Daerah
Irigasi Baru di wilayah Cluring, adapun langkah —
langkahnya sebagai berikut:
1) Menentukan model optimasi
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2) Menentukan variabel peubah yang akan
dioptimalkan yaitu luas lahan untuk masing-
masing jenis tanaman tiap musimnya

3) Menentukan harga batasan pada permodelan
(berdasarkan perhitungan pada bab IV dan

bab V)
4) Penyusunan model optimasi
5) Proses optimasi  (dalam  studi ini

menggunakan program aplikasi POM-QM for
Windows 3)
6) Analisa hasil optimasi  (berdasarkan
keuntungan maksimal dan intensitas tanam)
D. Analisa Hasil Usaha Tani
Hasil usaha tani merupakan hasil dari
pendapatan bersih dari proses panen tanaman oleh
petani. Pendapatan tersebut didapatkan dari hasil
produksi dikurangi dengan biaya produksi
sehingga didapatkan pendapatan bersih yang
terdapat pada tabel 13.

Tabel 13. Analisa Hasil Usaha Tani Tahun 2013 di
Kabupaten Banyuwangi

Jenis Tanaman

No Uraian Padi Jagung Tebu

Harga produk (Rp/ton) | Rp 4,455,000 | Rp 2,900,000 | Rp

680,000

Prduktifitas (Ton/Ha) 6.66 6.27 80

Hasil produksi (Rp/Ha) | Rp 29,670,300 | Rp 18,183,000 | Rp 54,400,000

A |WIN(F-

Biaya produksi (Rp/Ha) | Rp 12,700,000 | Rp 9,100,000 | Rp 26,756,000

Profitabilitas (Rp/Ha) Rp 16,970,300 | Rp 9,083,000 | Rp 27,644,000

Sumber : Banyuwangikab.go.id

2. Model Matematika Optimasi

Berdasarkan tujuan dan batasan maka
persamaan — persamaan model optimasi sebagai
berikut [4] :

1) Fungsi tujuan

Maksimalkan

Berdasarkan luas lahan

Z = Xpl + Xwl + Xp2 + Xw2 + Xp3 + Xw3 +
Xt

Berdasarkan keuntungan

Z =16970300 Xpl + 9083000 Xw1 + 16970300
Xp2 + 9083000 Xw2 + 16970300 Xp3 +
9083000 Xw3 + 27644000 Xt

Dimana :
- Xpl = Luas lahan untuk tanaman padi pada
musim hujan (Ha)
- Xwl =Luas lahan untuk tanaman polowijo
pada musim hujan (Ha)
-Xp2 = Luas lahan untuk tanaman padi
pada musim kemarau 1 (Ha)

- Xw2 = Luas lahan untuk tanaman polowijo
pada musim kemarau 1 (Ha)

- Xp3 = Luas lahan untuk tanaman padi pada
musim kemarau 2 (Ha)

- Xw3 = Luas lahan untuk tanaman polowijo
pada musim kemarau 2 (Ha)

- Xt= Luas lahan untuk tanaman tebu pada
satu musim tanam (Ha)

2) Fungsi kendala
Debit andalan :

-Vpl.Xpl + Vwl.Xwl + Vt Xt < Q1 (
periode 1 -12)

-Vp2.Xp2 + Vw2.Xw2 + Vt.Xt < Q2 (
periode 13 — 24)

-Vp3.Xp3 + Vw3.Xw3 + Vt Xt < Q3 (
periode 25 — 36 )

- Dimana,

- Vpi = Kebutuhan air padi pada tiap musim
(It/dt/Ha)

- Vwi= Kebutuhan air polowijo pada tiap
musim (It/dt/Ha)

- Vt= Kebutuhan air tebu pada satu musim
(It/dt/Ha)

- Luas maksimum

- Xpl + Xwl + Xt < A total

- Xp2 + Xw2 + Xt < A total

- Xp3 + Xw3 + Xt < A total

Dimana, A total = 5945 Ha Tanaman tebu

3) Xt>Xte
Dimana, Xte = luas minimum tebu yang
disyaratkan (1487 Ha)

Non-negativity

Xpl, Xwl, Xp2,Xw2, Xp3,Xw3,Xt >0

3. Analisa Hasil Optimasi

Analisa optimasi didasarkan pada 2 tujuan yaitu
tujuan luas maksimum dan  keuntungan
maksimum. analisa iterasi menggunakan program
bantu POM-QM for Windows 3.
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File Edit View Module Format Tools Window Help
De 38 & Wi -0 Eaw|@ M EcitDats
iial - 82+ B 7 U =000 - [ 00 s @ fiEA D
Tbjective Hote
oy Muliple optimal coltions et
€ Minimize
£ Linear Programming Results =0 =R =
(unttled) Solution
xpr| xwi xP2  xwz xp3| xws X1 RHS Dual[ =
0 0 4 13 0 0 2 < 8957.8 0
0 0 32 1 0 0 2| - 92302 0
0 0 % 0 0 0 24 == 108354 0
0 0 [ 0 24 6 28 = 71236 o
o o o o 2ar e %] < 71286 0
0 0 [ o oat % 2| < 74339 0
Constraint 28 0 0 [ 0 81 2 2 < 712868 0
Constraint 29 0 0 0 0 95 2 2 = 4784 0
Constraint 30 0 0 0 0 95 2 2 = 79086 o
Constraint 31 0 0 [ o 103 % s« BT 0
Constraint 32 o o 0 o 102 3 2| < 53205 o
Constraint 33 0 0 [ o 74 2 2 < 4207 0
Constraint 34 0 0 0 0 8 2 2] - 6914 0
0 0 0 0 % 8 26| <= 15515 0
0 0 [ 0 36| 0 24 = 2339 o
T T [ o o 0 < Seas T
0 0 1 T 0 0 T EXS T
Constraint 39 0 0 [ 0 1 1 | = 5945 1
Constraint 40 0 0 0 0 0 0 1 1487.25 E]
Solution-> 1420429 037,322 aas7.75 0] 2013.444] 2444.306] 148725 148605 T‘

Gambar 3. Hasil Analisa Luas Lahan Linear Programming

File Edit View Module Format Tools Window Help
== - W EaitDats
Al -8Bz U === s @A D
Objective Instiuction
& Mavimize There are mors resuks avalable in addtions windows. These may be spensd by using the WIND OW cptior in the Main Men,
 Miimize
T Linear Programming Results El@
(unttied) Solution
XP1 W1 xe2[ w2 w3 s xT RHS Dual] 2
0 0 EE 0 0 pe| < 8957.8 0
0 0 32 1 0 0 I 92302 0
0 0 * 0 0 0 28] < 109354 0
0 0 ] 0 22 13 28] < 77236 0
Gonstraint 26 0 0 0 0 241 14 26] <= 71286 0
Constrant 27 0 0 [ 0 241 16 26 < 74339 0
Constrant 25 0 0 [ 0 &l 22 29 <= 1286 0
Constrant 28 0 0 [ 0 95 25 29 <= 740 0
o o 0 0 55 E 29| < 79096 0
0 0 0 0 103 34] 35 < 55463 0
0 0 0 0 102 3| 32| < 53205 0
0 0 [] 0 74 7 29 <= 43207 0
0 0 [] 0 4 z 29 <= 5914 0
Constraint 35 0 0 ] 0 36 18 28] < 15515 43318330
Gonstraint 36 0 0 0 0 36 0 26 <= 22339 0
Constrant 37 1 1 [ 0 0 0 1 < 5945 8559062
Constrant 38 0 0 1 1 0 0 = B 16970300
Constrant 38 o o 0 0 1 1 1 = 5945 11956900
Constrant 40 o o 0 0 1 = 1487.25] 11030430
Solution-> 1420.428 3037.322| a457.75 0 2013.444] 2a22308] 148725 228826400000 TJ

Gambar 4. Hasil Analisa Keuntungan Linear Programming

Data hasil iterasi menggunakan program bantu
POM-QM for Windows 3 menghasilkan data luas
optimum tiap jenis tanaman pada tiap alternatif
pola tanam. Dengan data luas tiap jenis tanaman
maka dapta diketahui intensitas tanamnya tiap satu
kali masa tanam. Selain itu akan dari data luas
maka akan diperoleh hasil dari produksi pertanian
tiap tahunnya. Data tersebut terdapat pada tabel
14,

Tabel 14.
Intensitas Tanaman Berdasarkan Hasil Optimasi Luas

Lahan
Luas Lahan Intensitas Tanam
Alternatif | Musim Tanam Padi | Polowijo | Tebu Padi Polowijo | Tebu Total
Ha Ha Ha % % % %
MH 1420 3037 23.89 51.09 25.02 100.00
1 MK1 4458 0 1487 74.98 0.00 25.02 100.00 | 300.00
MK2 2013 2444 33.87 41.12 25.02 100.00
MH 1567 2891 26.35 48.63 25.02 100.00
2 MK1 4458 0 1487 74.98 0.00 25.02 100.00 | 300.00
MK2 358 4100 6.02 68.97 25.02 100.00
MH 2488 1970 41.85 33.13 25.02 100.00
3 MK1 4458 0 1487 74.98 0.00 25.02 100.00 | 297.39
MK2 0 4302 0.00 72.37 25.02 97.39
MH 4241 216 71.34 3.64 25.02 100.00
4 MK1 4458 0 1487 74.98 0.00 25.02 100.00 | 277.57
MK2 0 3124 0.00 52.55 25.02 77.57
MH 4243 214 71.38 3.61 25.02 100.00
5 MK1 4449 9 1487 74.83 0.15 25.02 100.00 | 269.86
MK2 0 2666 0.00 44.84 25.02 69.86
MH 3355 1103 56.43 18.55 25.02 100.00
6 MK1 4449 9 1487 74.83 0.15 25.02 100.00 | 263.99
MK2 0 2317 0.00 38.98 25.02 63.99
MH 4979 966 83.75 16.25 0.00 100.00
Eksisting  |MK1 3323 2622 0 55.90 44.10 0.00 100.00 | 291.03
MK2 33 5379 0.56 90.48 0.00 91.03

Dari proses iterasi POM-QM for Windows 3
menghasilkan keuntungan maksimum berdasarkan
analisa usaha tani. Nilai keuntungan tersebut
didapat dari jumlah luas setiap jenis tanaman. pada
tabel 15 merupakan nilai keuntungan yang didapat
pada tiap alternatif pola tanam.

Tabel 15.
Nilai Keuntungan Hasil Optimasi POM-QM for Windows 3

uas Lahan Intensitas Tanam Total Keuntungan
Alternatif | Musim Tanam Padi Polowijo Tebu | Padi | Polowijo | Tebu Total
Ha Ha Ha % % % % Rp
MH 1420 3037 2389 [ 5109 [ 2502 | 100.00
1 MK1 58| 7892 0 5482 | 1487 4. 000 5. 10000 | 30000 |Rp 224826400000
MK2 2013 a4 387 | 4112 5. 100.
H 1567 2891 6. 4 100,
2 1 58| 6382 0 6991 | 1487 4. 10000 | 30000 |Rp 212919600000
2 358 4100 6. 7 100,
H 2488 1970 a1 3 100.
3 1 4458 | 6946 0 6272 | 1487 | 74 10000 | 297.39 |Rp 215955200000
2 0 4302 0. 7237 97,
H 4201 216 7134 64 10000 |
) MK 4458 | 8699 0 3341 | 1487 | 7498 | 000 | 2502 | 10000 | 27757 |Rp 219081300000
MK2 0 3124 000 | 5255 | 2502 | 7757
MH 2203 214 7138 | 361 [ 2502 | 100.00
5 MK1 2009 | 8692 9 2889 | 1487 | 7483 | 015 | 2502 | 10000 | 26986 |Rp 214864500000
MK2 0 2666 000 | 4484 5. 69.86
MH 3355 1103 5643 | 1855 5. 100.00
6 1 2009 | 7804 9 3429 | 1487 | 7483 | 015 10000 | 26399 |Rp 204690100000
2 0 2317 0 | 38 63.9
H 4979 966 75 [ 16 00| 100
Eksisting 1 3323 | 8335 | 2622 | 897 0 .90 | 4 00 | 10000 | 291.03 |Rp 222894711500
2 3 5379 56| 90.48 00 | 910:

Dari tabel diatas bisa diketahui bahwa pada pada
pola tanam alternatif 1 didapatkan nilai
keuntungan  yang maksimal yaitu Rp
224.826.400.000,00. Nilai tersebut Lebih besar
bila dibandingkan dengan pola tanam eksisting
yaitu Rp. 222.894.711.500,00. Sehingga pola
tanam alternatif 1 yaitu awal tanam November 1
memiliki nilai keuntungan dan luas lahan yang
paling optimum.

Gambar 5 merupakan grafik antara ketersediaan
air dan kebutuhan air pada setiap alternatif pola
tanam.

25000
20000
15000
10000

5000

Q Ketersediaan (m3/dt)
Q Kebutuhan Pola Tanam 2 (m3/dt)
— - — - QKebutuhan Pola Tanam 4 (m3/dt)
Q Kebutuhan Pola Tanam 5 (m3/dt)

- - - - QKebutuhan Pola Tanam 1 (m3/dt
— — - QKebutuhan Pola Tanam 3 (m3/dt
Q Kebutuhan Pola Tanam 5 (m3/dt

Gambar 5. Grafik Debit Tersedia dan Kebutuhan Air Pada
Setiap Alternatif Pola Tanam

IV. KESIMPULAN

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari
hasil perhitungan dan analisa studi sebagai berikut

1) Dari analisa data debit Sungai Kalibaru,
diperolen debit andalan sungai dengan
peluang keandalannya 80%. Niali debit
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2)

3)

4)

(1]

(2]
(3]

(4]

(5]

(6]

(71

(8]

andalan 80% terbesar adalah 23,23 m3/dt dan
terkecil adalah 1,55 m3/dt. Besarnya debit
andalan dapat dilihat pada tabel 1.

Dalam studi ini telah dilakukan analisa
dengan 6 alternatif pola tanam yaitu
November 1, November 1I, November III,
Desember I, Desember 11, dan Desember I11.
Dari alternatif tersebut dilakukan perhitungan
kebutuhan air untuk jenis tanaman padi.
Perhitungan luasan dari hasil iterasi program
bantu POM-QM for Windows 3 telah didapat
dari 6 alternatif pola tanam. Dari berbagai
alternatif pola tanam didapatkan nilai
maksimum pada awal tanam November | dan
November Il dengan intensitas tanam yaitu
300%. Terjadi peningkatan sebesar 8,97 %
dari intensitas tanam eksisting 291,07 %.
Dengan pola tanam padi/polowijo/tebu —
padi/tebu — padi/polowijo/tebu.

Analisa keuntungan maksimal hasil usaha tani
yang diperoleh selama setahun dapat dilihat
pada tabel 15. Nilai keuntungan maksimum
adalah Rp 224.826.400.000,00.
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